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ABSTRAK 

 

Penerapan Metode Cooperative Learning Model Student Team 

Achivemet Division (STAD) Pada Konsep Gaya Dan Perubahan Bentuk Benda 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas di Kelas V SD Negeri  Ujung 

Tebu. Ratu Tufi Nurzanah, 2013. 

Latar belakang penelitian adalah mengenai pembelajaran konsep gaya dan 

perubahannya di SD Negeri Ujung Tebu, siswa cenderung hanya mendengarkan 

penjelasan dari gurunya yang harus dihafalkan sehingga siswa menjadi malas dan 

bosan. Kondisi yang demikian membosankan dalam diri siswa pada akhirnya 

mempengaruhi hasil belajar siswa menjadi rendah. Oleh karena itu guru diharapkan 

dapat menggunakan berbagai macam metode dengan tepat. Dalam penelitian ini 

peneliti mencoba menggunakan metode cooperative learning model student team 

achievement division (STAD) yang diharapkan agar siswa mampu menemukan dan 

memahami konsep pembelajaran gaya dan perubahannya sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Tujuan penilitan adalah 1) Ingin meningkatkan proses pembelajaran siswa pada 

konsep gaya dan perubahan bentuk benda dengan menggunakan metode cooperative 

learning model STAD. 2) Ingin mengetahui hasil belajar siswa pada konsep gaya dan 

perubahan bentuk benda dengan menggunakan metode cooperative learning model 

STAD. 

Metode yang digunakan dalam penilitian ini adalah metode penilitian tindakan kelas 

(PTK) menggunakan 2 siklus dengan tahap-tahap perncanaan, tindakan, observasi 

dan refleksi.  

Hasil penilitan mnunjukan bahwa nilai hasil observasi siswa pada siklus I adalah 2,52 

dan pada silkus II adalah 3,46. Kemudian niali hasil observasi guru pada siklus I 

adalah 2,2 dan pada silkus II adalah 3,8. 

Nilai hasil evaluasi pada prasiklus adalah 4,2, pada silkus I adalah 5,8 dan pada siklus 

II adalah 8,1. 

Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode cooperative learning model 

STAD meningkatkan hasil belajar siswa. 

Direkomendasikan kepada guru SD, agar dapat menggunakan metode cooperative 

learning model STAD sebagai alternatif metode pembelajaran IPA SD. Dan untuk 

peneliti selanjutnya metode cooperative learning model STAD menjadi rujukan 

penelitian. 

 

 


